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Abstract − This service project has demonstrated that plastic shredding machines 

provide an effective solution for managing plastic waste among scrap collectors in 

Magelang Regency. These machines enable the processing of plastic waste into 

plastic powder, which can be sold by scrap collectors. The revenue generated from 

selling the plastic powder serves as an additional income source, contributing to the 

economic improvement of the scrap collectors. Furthermore, the utilization of plastic 

shredding machines has a positive environmental impact by reducing the 

accumulation of plastic waste, which typically leads to pollution. The machines also 

enhance operational efficiency, increasing the processing capacity and reducing the 

time required for handling plastic waste. This technological empowerment fosters 

skill development and knowledge among the scrap collectors, enabling them to 

expand their recycling businesses. Additionally, the community's involvement in 

plastic waste management raises awareness about the importance of recycling and 

waste reduction. The success of this program, supported by various stakeholders, 

ensures its sustainability and serves as a model for other regions. Overall, plastic 

shredding machines not only provide an effective waste management solution in 

Magelang Regency but also deliver significant economic, environmental, and social 

benefits, highlighting the importance of continuous innovation and development in 

waste management practices. 

 

Abstrak - Proyek pengabdian ini telah menunjukkan bahwa mesin pencacah plastik 

memberikan solusi efektif dalam pengelolaan sampah plastik di kalangan pengumpul 

barang bekas di Kabupaten Magelang. Mesin-mesin ini memungkinkan pengolahan 

sampah plastik menjadi bubuk plastik, yang dapat dijual oleh pengumpul barang 

bekas. Pendapatan yang diperoleh dari penjualan bubuk plastik berfungsi sebagai 

sumber pendapatan tambahan, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi 

para pengumpul barang bekas. Selain itu, penggunaan mesin penghancur plastik juga 

memberikan dampak positif terhadap lingkungan dengan mengurangi penumpukan 

sampah plastik yang biasanya menimbulkan polusi. Mesin-mesin ini juga 

meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan kapasitas pemrosesan dan 

mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menangani sampah plastik. Pemberdayaan 

teknologi ini mendorong pengembangan keterampilan dan pengetahuan di kalangan 

pengumpul barang bekas, sehingga memungkinkan mereka untuk memperluas bisnis 

daur ulang mereka. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah 

plastik meningkatkan kesadaran akan pentingnya daur ulang dan pengurangan 

sampah. Keberhasilan program ini, didukung oleh berbagai pemangku kepentingan, 

menjamin keberlanjutannya dan menjadi model bagi daerah lain. Secara keseluruhan, 

mesin pencacah plastik tidak hanya memberikan solusi pengelolaan sampah yang 

efektif di Kabupaten Magelang namun juga memberikan manfaat ekonomi, 

lingkungan, dan sosial yang signifikan, sehingga menyoroti pentingnya inovasi dan 

pengembangan berkelanjutan dalam praktik pengelolaan sampah. 

 

1. PENDAHULUAN 
Pengepul Sampah Plastik "Rosok Mania Magelang" terletak di Sambrangan, Bumirejo, Mungkid, Kabupaten 

Magelang, Jawa Tengah, dengan fokus utama pada penyortiran sampah plastik. Terletak di daerah yang padat 

penduduk, kelompok ini menghadapi potensi besar untuk mengelola dan mendaur ulang limbah plastik yang 

dihasilkan oleh masyarakat setempat [1]. Meskipun sebagian orang mungkin menganggap sampah plastik sebagai 
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limbah yang kotor, "Rosok Mania Magelang" mampu merubah paradigma ini dengan menganggapnya sebagai 

sumber daya yang berharga dan berpotensi menghasilkan keuntungan. 

Dalam konteks ini, analisis situasi menunjukkan bahwa kelompok usaha ini telah mengidentifikasi peluang 

besar dalam pengelolaan sampah plastik, yang sejalan dengan upaya pemerintah untuk mengatasi permasalahan 

limbah plastic [2]. Terletak di Jawa Tengah, provinsi yang memiliki kekayaan alam dan potensi sumber daya manusia, 

"Rosok Mania Magelang" memiliki pangsa pasar yang signifikan untuk mengembangkan usaha daur ulang plastik. 

Namun, tantangan yang dihadapi mungkin melibatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

sampah, serta kebutuhan teknologi yang tepat guna untuk meningkatkan efisiensi dalam proses pengolahan dan 

peningkatan ekonomi [3]. Dari segi ekonomi, pengelolaan sampah plastik oleh "Rosok Mania Magelang" tidak hanya 

memberikan kontribusi terhadap lingkungan, tetapi juga menciptakan lapangan kerja lokal, meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat, dan menciptakan siklus ekonomi yang berkelanjutan. Selain itu, upaya 

kelompok ini dalam mengubah persepsi terhadap sampah plastik menjadi barang bernilai turut mendukung edukasi 

lingkungan dan pemberdayaan masyarakat dalam praktik hidup berkelanjutan. 

Situasi mitra saat ini, focus pengolahan sampah di tempat ini terbatas pada pengelompokan jenis plastik. 

Padahal kelompok ini mendapatkan permintaan terhadap plastik dengan ukuran kecil dan tepung plastik sangat tinggi. 

Kelompok ini menghadapi kendala dalam proses pengolahan plastik, terutama dalam hal penghancuran plastik 

menjadi bentuk yang lebih kecil. Pengepul sampah plastik di Magelang umumnya menggunakan metode manual atau 

alat sederhana untuk menghancurkan plastik, yang seringkali tidak efisien dan memakan waktu. Hal ini berdampak 

pada daya saing harga jual produk plastik yang dihasilkan. Selain itu, tidak ada mesin penepung plastik yang memiliki 

spesifikasi khusus untuk menghancurkan plastik menjadi masalah [4].  

Kelompok Usaha “Rosok Mania Magelang” telah mencoba menggunakan mesin penghancur beras untuk 

mengolah sampah plastik menjadi tepung plastik. Meskipun langkah inovatif ini menunjukkan upaya untuk 

memanfaatkan sumber daya yang ada, terdapat beberapa tantangan dan permasalahan yang teridentifikasi dan harus 

diatasi [5].  Mesin penghancur beras tidak dirancang khusus untuk mengolah plastik. Oleh karena itu, proses 

penghancuran plastik dengan mesin ini cenderung tidak efisien, menghasilkan serpihan yang tidak seragam dan 

memakan waktu yang cukup lama. Hal ini dikarenakan pisau yang digunakan pada mesin crusher merupakan pisau 

yang memiliki spesifikasi untuk penghancuran beras menjadi tepung. Mesin yang semula dirancang untuk 

menghancurkan beras tidak memiliki kapasitas dan daya hancur yang memadai untuk mengolah plastik secara efektif. 

Hal ini dapat menghasilkan volume produksi yang terbatas. Mesin yang digunakan hanya mampu menghasilkan 

serbuk plastik sekitar 200 gr per jam. Dengan konsumsi daya yang besar, hal ini akan sangat merugikan Plastik dapat 

mudah meleleh atau terdeformasi akibat panas yang dihasilkan oleh mesin penghancur beras. Hal ini dapat 

mempengaruhi kualitas dan kegunaan hasil akhir dari proses daur ulang. Pisau yang digunakan tidak sesuai akan sulit 

untuk menghancurkan plastik, sehingga plastik akan membutuhkan waktu lama saat proses penghancuran [6]. 

Sehingga menimbulkan panas dan menyebabkan plastik meleleh. Plastik yang meleleh akan menggumpal dan 

menghambat putaran mesin. Sehingga membutuhkan jeda waktu untuk mendinginkan mesin yang mengurangi 

produktifitas. 

Mitra "Rosok Mania Magelang" perlu segera memenuhi kebutuhan mendesak dalam proses pengolahan 

sampah plastik. Meskipun langkah inovatif menggunakan mesin penghancur beras telah diambil, tantangan seperti 

metode manual yang tidak efisien, keterbatasan spesifikasi mesin, dan masalah panas pada plastik perlu diatasi. 

Diperlukan investasi dalam mesin penghancur dirancang dengan teknologi dan peralatan khusus penghancur plastik 

untuk meningkatkan efisiensi proses, serta diversifikasi produk untuk memenuhi permintaan tinggi akan plastik 

dengan ukuran kecil dan tepung plastic [7]. Berdasarkan Analisa tersebut, pengabdian dilakukan dengan memebrikan 

Teknologi Tepat Guna (TTG) berupa mesin pencacah plastic. Tujuan dari pengabdian ini untuk mengatasi 

permasalhan yang dialami oleh mitra Ketika pengolahan sampah plastic yang sulit untuk di cacah. Hasil pengabdian 

ini diharapkan mampu meningkatkan perekonomian pengpul rosok dan menjadi usaha baru untuk menyerap tenaga 

kerja Masyarakat sekitar.  

 

2. METODE PENGABDIAN 

Kegiatan pengabdian di awali dengan melakukan identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra dalam 

melakukan penghancuran plastik. Pada observasi, mitra menggunakan mesin penepung beras yang digunakan untuk 

proses penghancuran plastik. Hal ini menimbulkan masalah karena mesin penepung beras tidak dirancang khusus 

untuk menghancurkan plastik sehingga menimbulkan berbagai masalah yaitu Pisau yang tidak dirancang untuk 

plastik tidak dapat menghancurkan plastik. Hal ini menyebabkan produktivitas rendah, dan panas yang berlebih 

sehingga produktivitas terganggu.  
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Hasil observasi tersebut ditindak lanjuti dengan Inovasi Mesin Penghancur (crusher) Untuk Revitalisasi 

Pengelolaan Sampah Plastik Dan Pemberdayaan Ekonomi UMKM Pengepul Rosok. Metode pelaksanaan dimulai 

dengan melakukan analisis mendalam terhadap permasalahan yang diidentifikasi. Tim pengabdian berfokus pada 

merancang inovasi mesin penghancur yang dapat mengatasi kendala-kendala yang muncul selama penggunaan mesin 

penepung beras untuk menghancurkan plastic [8].  

Tim melakukan riset lebih lanjut untuk memahami karakteristik plastik yang umumnya dihasilkan oleh mitra. 

Analisis ini melibatkan identifikasi jenis-jenis plastik, kekuatan, dan ketahanan terhadap pemrosesan mekanis. 

Berdasarkan hasil riset, tim merancang mesin penghancur yang dioptimalkan untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapi mitra. Desain mencakup penggunaan pisau khusus yang dirancang untuk efektif menghancurkan plastik 

tanpa mengganggu produktivitas dan mengurangi panas berlebih. Prototipe mesin penghancur inovatif dibangun 

berdasarkan desain yang telah dirancang. Tim memilih material yang kuat dan tahan aus untuk memastikan 

keberlanjutan operasional mesin dalam jangka waktu yang lama. Mesin penghancur diuji coba dalam lingkungan 

yang representatif, dengan melibatkan mitra dan pihak terkait lainnya [9]. Hasil uji coba digunakan untuk melakukan 

optimalisasi mesin, termasuk penyesuaian desain pisau dan pengaturan suhu untuk mengatasi masalah panas yang 

mungkin timbul. Mesin penghancur inovatif diimplementasikan di tempat mitra dan diawasi secara terus-menerus. 

Pemantauan dilakukan untuk mengukur efisiensi, produktivitas, dan dampak ekonomi yang dihasilkan oleh 

penggunaan mesin baru ini. 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 
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Gambar 2. Metode Pelaksanaan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Desain Mesin Pencacah 

Dalam mengatasi permasalahan diperlukan solusi inovatif berupa mesin penghancur plastik semi mekanis. 

Seiring dengan kesulitan mitra dalam mendapatkan mesin penghancur plastik yang sesuai dengan kebutuhan mereka, 

solusi ini akan memberikan alternatif yang efektif dan terjangkau. Mesin penghancur plastik semi mekanis dapat 

dirancang dengan teknologi sederhana yang memungkinkan mitra untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas dalam 

pengolahan sampah plastic [10]. 

 
Gambar 3. Desain Mesin Crusher Plastik 

 

Berdasarkan analisis situasi dan identifikasi permasalahan, maka ditawarkan solusi untuk mengatasi kendala 

pengolahan sampah plastik mitra (a) Pembuatan alat penghancur plastik yang memiliki spesifikasi khusus untuk 

penghancuran plastik. (b) Pengembangan mesin penghancur plastik dengan modifikasi pada bagian pisau dan 

redaman panas untuk mengefisiensikan produktivitas [11]. Mesin crusher plastik dengan modifikasi pisau khusus dan 

tambahan redaman panas adalah solusi inovatif untuk efisiensi dan keamanan operasional dalam pengolahan limbah 

plastik. Mesin ini dirancang dan di buat mirip dengan mesin penepung beras untuk memudahkan mitra dalam 

penggunaannya. Mesin crusher plastik dengan modifikasi ini tidak hanya mengoptimalkan efisiensi pemotongan, 

tetapi juga menjaga mesin agar tidak panas, meningkatkan keberlanjutan, dan meminimalkan dampak lingkungan. 

Solusi ini cocok untuk menghasilkan produk plastik dengan ukuran yang kecil guna memenuhi kebutuhan permintaan 

pasar [12].  

Mekanisme mesin plastik yang dibuat menggunakan penggerak motor listrik dan mekanisme pulley dan belt 

memastikan operasional yang stabil dan efisien [13]. Motor listrik yang digunakan sebagai penggerak utama mesin 

memiliki daya yang cukup untuk menjalankan seluruh mekanisme. Motor ini dirancang untuk bekerja secara efisien 

dengan konsumsi energi yang rendah, namun tetap memberikan torsi yang cukup untuk mencacah plastik dengan 

berbagai tingkat kekerasan [14]. Pulley dan belt digunakan untuk mentransmisikan tenaga dari motor listrik ke rotor 

pemotong. Sistem ini dipilih karena kemampuannya untuk mengurangi getaran dan memberikan transmisi daya yang 

halus, sehingga mengurangi risiko kerusakan pada mesin [15]. Belt yang digunakan harus memiliki kualitas tinggi 
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dan tahan lama, serta harus dirawat secara rutin untuk memastikan tegangan yang tepat dan mencegah slip [16]. Rotor 

pemotong dilengkapi dengan pisau tajam yang terbuat dari stainless steel, yang tahan terhadap korosi dan aus. Pisau 

ini dirancang untuk memotong plastik menjadi ukuran yang sangat kecil, yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Desain 

pisau dan jarak antar pisau dioptimalkan untuk memastikan hasil cacahan yang konsisten dan efisien. Untuk menjaga 

mesin agar tidak panas selama operasional, sistem pendingin pasif atau aktif dapat diterapkan. Pendingin pasif 

melibatkan penggunaan sirip pendingin pada motor dan bagian lain yang menghasilkan panas, sedangkan pendingin 

aktif bisa berupa kipas atau sistem pendingin cair. Ini penting untuk memastikan mesin dapat beroperasi terus-

menerus tanpa mengalami overheating yang dapat menyebabkan kerusakan atau penurunan efisiensi [17]. Hasil 

cacahan plastik dikumpulkan dalam wadah atau kantong yang mudah diakses dan dipindahkan.  

 

3.2 Mesin Pencacah 

Pengembangan dan implementasi mesin pencacah plastik sebagai teknologi tepat guna yang dapat memberikan 

dampak positif yang besar terhadap lingkungan dan ekonomi. Melalui langkah-langkah yang terstruktur, diharapkan 

masalah sampah plastik dapat diatasi secara efektif, menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat, serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Mesin Pencacah plastic dirancang untuk memotong atau mencacah plastik 

menjadi bagian-bagian kecil. Bagian-bagian kecil ini kemudian dapat diolah lebih lanjut menjadi produk daur ulang 

[18].  

Mesin Pencacah plastic dapat mengurangi volume sampah plastic yang menumpuk. Hal ini dikarenakan sampah 

plastic dicacah menjadi bagian kecil sehingga volume tempat yang digunakan berkurang dan lebih efektif. Selain itu, 

sampah plastic yang lebih kecil akan lebih mudah dalam pengelolaan dan pengangkutan. Cacahan plastic yang lebih 

kecil dapat di daur ulang untuk dibuat produk daur ulang seperti paving blok, bahan bangunan dan produk plastic 

baru [19, 20]. Selain itu, sampah plastic yang lebih kecil juga mempermudah dan mempercepat proses daur ulang 

plastic sehingga pengolahan dapat lebih efektif. Bagi para pengusaha rosok, penggunaan mesin pencacah ini dapat 

meningkatkan ekonomi karena membuka peluang usaha baru prada penjualan plastic cacahan dengan harga yang 

lebih tinggi dibandingkan sebelum cacahan. Selain itu, dapat membuka peluang lapangan kerja bagi Masyarakat 

sekitar [21].  

 

 
Gambar 4. Mesin Pencacah Plastik Gambar 5. Lokasi Pemasangan Mesin 

 

Mesin Crusher plastik merupakan mesin yang berfungsi untuk mencacah atau menghancurkan sampah 

plastik menjadi serbuk halus. Proses pembuatan mesin telah melalui serangkaian pengujian beban, ketahanan, dan 

stabilitas mesin [22]. Proses pengujian yang ketat dan standar ini untuk memastikan mesin yang dibuat telah 

memenuhi standar keselamatan, keamanan, dan standar produk yang digunkaan.  

Cara kerja mesin Crusher dimulai dari penggerak utama yaitu motor listrik dengan daya 3 HP dan kecepatan 

putara drive 1420 RPM yang ditransmisikan oleh puli dan sabuk yang terhubung dengan poros pisau pencacah. 

Penggunaan poros pisau pencacah dan poros pada motor listrik memiliki perbandingan 1:1 dengan keduanya 

memiliki diameter yang sama yaitu 28 mm. Transmisi puli dan sabuk merupakan salah satu komponen utama dari 
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mesin crusher plastik. Sistem transmisi puli dan sabuk yang digunakan pada mesin crusher berfungsi untuk 

meneruskan daya dari motor listrik menuju poros pisau pencacah [23, 24].  

Berbagai pengujian dilakukan untuk mendapatkan mesin pencacah yang optimal. Pengujian tanpa plastik 

dilakukan untuk mengetahui apakah komponen mesin terpasang dengan benar dan mesin dapat bekerja dengan 

optimal. Pengujian dilakukan selama beberapa menit hingga dirasa cukup. Setelah dilakukan proses pengujian akan 

dilakukan pengecekan pada komponen mesin untuk mengetahui keaadaan setiap komponen mesin. Selanjutnya 

adalah pengujian menggunakan plastik. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah mesin dapat berfungsi 

secara optimal dan menghasilkan output yang diharapkan. Pengujian ini dilakukan dua kali dengan perbedaan waktu 

yang diterapkan[25].  

Sebagai Upaya implementasi penggunaan mesin pencacah plastik berbagai kegiatan dilakukan untuk 

optimalisasi penggunaan mesin pencacah plastic. Pelatihan dan penyuluhan untuk mengoperasikan mesin pencacah 

plastic dan manfaatnya. Selain itu, penyuluhan mengenai pengelolaan sampah plastic juga dilakukan. Penyuluhan 

tentang prosedur operasional mesin diberikan kepada mitra untuk pengoperasian mesin. Hal ini dilakukan agar mesin 

yang digunakan dapat bertahan lama dan memberikan kontribusi positif terhadap pengelolaan limbah plastic [26].  

Penyuluhan tentang cara kerja mesin diberikan sebagai Upaya agar mesin dapat dijalankan sesuai dengan 

operasional mesin. Hal ini guna memastikan mesin tidak mengalami kendala dan kesalahan operasi. Selain itu, untuk 

menjaga keawetan mesin penyuluhan tentang perawatan juga di berikan. Seperti (a) pembersihan pada komponen 

mesin yang terkena kotoran dan debu sissa plastik HDPE waktu pengoperasian. Hal tersebut dilakukan untuk menjaga 

komponen mesin supaya tidak mudah terkena korosi dan mesin dapat berfungsi secara optimal. (b) Pemberian 

pelumas pada bearing dan engsel. (c) Mengecek ketajaman pisau setelah penggunaan mesin crusher. Apabila sudah 

tidak tajam maka pisau diganti. (d) Mengecek kekencangan sabuk dan puli sebelum dan setelah mengoperasikan 

mesin. Sabuk dipastikan terpasang dengan kencang untuk mencegah terjadinya slip. (e) Mengecek kondisi sabuk dan 

menggantinya apabila sabuk sudah mengalami kerusak seperti pecah-pecah atau retak pada permukaan sabuk. Buku 

petunjuk untuk operasional mesin dan perawatan mesin diberikan sebagai pedoman dalam penggunaannya [27].  

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa mesin pencacach plastik menajdi 

Solusi yang efektif untuk pengelolaan limbah plastik di pengepul rosok kabupaten Magelang. Mesin pencacah dapat 

digunakan untuk mengolah limbah palstik menjadi serbuk palstik yang dapat diperjual belikan oleh pengepul rosok. 

Hasil dari penjualan serbuk plastik tersebut dapat menjadi sumber penghasilan lain dan peningkatan ekonomi bagi 

pengepulk rosok. enggunaan mesin pencacah plastik ini juga memberikan dampak positif terhadap lingkungan. Para 

pengepul rosok di Kabupaten Magelang juga merasakan manfaat dari sisi efisiensi kerja. Kapasitas mesin yang 

sebelumnya hanya menhasilkan 100g/jam saat ini telah menghasilkan 900g/jam. Hal ini menjadi komitmen bersama 

sebagai wujud keberlangsungan lingkungan dan perekonomian Masyarakat sekitar. Mesin pencacah plastik 

mempercepat proses pengolahan limbah plastik dibandingkan dengan cara manual. Dengan demikian, kapasitas 

pengolahan limbah meningkat, dan waktu kerja menjadi lebih efisien. Peningkatan produktivitas ini tentu berdampak 

pada peningkatan pendapatan para pengepul rosok. Secara keseluruhan, mesin pencacah plastik bukan hanya menjadi 

solusi efektif dalam pengelolaan limbah plastik di Kabupaten Magelang, tetapi juga memberikan dampak ekonomi, 

lingkungan, dan sosial yang signifikan. Namun, penggunaan mesin ini membutuhkan Listrik yang cukup tinggi 

sehingga kapasitas produksi dan pengeluaran Listrik harus diperhatikan. Selanjutnya, pengembangan mesin dapat 

ditingkatkan melalui kapasitas mesin yang tinggi.  
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